
GLOBAL MARKET REVIEW 
Rebound pada indeks-indeks Wall Street berlanjut di Senin (17/3). Rebound 
lanjutan tersebut ditopang oleh perbaikan pertumbuhan penjualan ritel ke 
0.2% mom di Februari 2025 dibanding koreksi sebesar 1.2% mom di Januari 
2025. Kondisi tersebut memvalidasi hasil jajak pendapat dari CME FedWatch 
Tools yang mencatat probabilitas 98% bagi the Fed untuk menahan 
sukubunga acuan di 4.25%-4.5% di FOMC 18-19 Maret 2025. 

Sejalan dengan Wall Street (17/3), mayoritas indeks di Eropa ditutup 
menguat di Senin (17/3). DAX (+0.73%) memimpin penguatan mayoritas 
indeks di Eropa lainnya. Penguatan tersebut ditopang oleh peluang 
reformasi kebijakan utang Jerman yang salah satunya memungkinkan 
Pemerintah Jerman untuk meningkatkan belanja Pemerintah untuk 
keperluan keamanan. 

Masih dibayangi oleh antisipasi FOMC the Fed, harga emas masih bertahan 
di atas US$3,000/troy oz (+0.02%) di Senin (17/3). Sementara, harga minyak 
juga turut menguat dipicu oleh pernyataan Presiden AS terkait Houthis di 
Yaman dan Iran. Harga crude menguat 0.6% ke US$67.58/barel di Senin 
(17/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6630] [Pivot : 6500] [Support : 6370] 

IHSG tutup di bawah level psikologis 6500 (17/3). Pelemahan tersebut 
mengkonfirmasi sinyal death cross pada indikator Stochastic RSI di overbought area. 
Dengan demikian, IHSG rawan pelemahan lanjutan ke rentang 6400-6450 di Selasa 
(18/3). 

Dari eksternal, IHSG dibayangi sikap wait and see jelang FOMC the Fed pada 18-19 
Maret 2025. Di sisi lain, IHSG berpotensi memperoleh sentimen positif dari kebijakan 
terbaru Pemerintah Tiongkok untuk mendorong konsumsi domestik melalui “Special 
Action Plan to Boost Consumption” yang diumumkan pada 16 Maret 2025. Keputusan 
ini sesuai dengan pandangan Kami bahwa Tiongkok akan terus berupaya mengurangi 
ketergantungan pada expor ditengah perang tarif yang terjadi dengan AS. 

Hal terakhir berpotensi memberikan dampak positif bagi ekonomi Indonesia, 
mengingat kecenderungan Indonesia yang lebih dekat dengan Tiongkok, khususnya 
pasca bergabung dalam BRICS. 

Top picks di Selasa (18/3) adalah MDKA, HMSP, TINS, INCO, dan SCMA. 

POINTS OF INTEREST 
• Rebound pada indeks-indeks Wall Street berlanjut di Senin (17/3).  

• Penjualan ritel AS tumbuh ke 0.2% mom di Februari 2025 dibanding koreksi sebesar 
1.2% mom di Januari 2025. 

• CME FedWatch Tools masih mempertahankan probabilitas 98% bagi the Fed untuk 
menahan sukubunga acuan di 4.25%-4.5% di FOMC 18-19 Maret 2025. 

• Harga emas masih bertahan di atas US$3,000/troy oz (+0.02%) di Senin (17/3). 

• Pemerintah Tiongkok berupaya mendorong konsumsi domestik melalui “Special 
Action Plan to Boost Consumption” yang diumumkan pada 16 Maret 2025.  

• Keputusan tersebut sesuai dengan pandangan Kami bahwa Tiongkok akan terus 
berupaya mengurangi ketergantungan pada expor ditengah perang tarif yang terjadi 
dengan AS. 

• Upaya perbaikan konsumsi domestik di Tiongkok berpotensi memberikan dampak 
positif bagi ekonomi Indonesia, mengingat kecenderungan Indonesia yang lebih dekat 
dengan Tiongkok, khususnya pasca bergabung dalam BRICS. 

• Secara teknikal, IHSG masih rawan pelemahan lanjutan ke rentang 6400-6450 di 
Selasa (18/3). 

• Top picks  (18/3) : MDKA, HMSP, TINS, INCO, dan SCMA. 
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MARKET NEWS 
BRPT PT Barito Pacific Tbk 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT) membukukan laba bersih sebesar US$56.48 juta sepanjang 2024, melonjak 116.31% YoY dari 
US$26.11 juta pada tahun sebelumnya. Pendapatan tercatat US$2.38 miliar, turun 13.76% YoY, sementara laba sebelum pajak 
naik menjadi US$232.69 juta dari US$223.21 juta, didukung oleh keuntungan kurs mata uang asing sebesar US$13.85 juta dan 
bagian laba entitas asosiasi yang tumbuh menjadi US$78.57 juta. Total ekuitas meningkat menjadi US$4.18 miliar, dengan total 
aset mencapai US$10.53 miliar dari US$10.14 miliar pada akhir 2023. 
 

BTPN PT Bank SMBC Indonesia Tbk 
PT Bank SMBC Indonesia Tbk (BTPN) melakukan pembayaran bunga obligasi Berkelanjutan V Tahap II Tahun 2024 Seri A dan B 
pada 17 Maret 2025. Perseroan membayarkan Rp7.20 miliar untuk bunga obligasi Seri A dan Rp16.79 miliar untuk Seri B. 
Obligasi Seri A memiliki jumlah pokok Rp429.91 miliar dengan tingkat bunga 6.7% per tahun dan jatuh tempo pada 17 
Desember 2027, sementara Seri B memiliki jumlah pokok Rp966.50 miliar dengan tingkat bunga 6.95% per tahun dan jatuh 
tempo pada 17 Desember 2029. 
 

ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) akan menggelar RUPST pada 8 April 2025 untuk membahas enam agenda utama, 
termasuk pembagian dividen tahun buku 2024 dan pengangkatan komisaris baru. ROTI mencatat laba bersih Rp362.5 miliar 
pada 2024, tumbuh 8.78% YoY dari Rp333.29 miliar. Pendapatan bersih naik 2.93% YoY menjadi Rp3.93 triliun. ROTI dikenal 
dengan kebijakan dividen tinggi, dengan DPR di atas 98% dalam tiga tahun terakhir. Pada RUPST kali ini, ROTI mengusulkan 
Devid Desfreed Kennedy sebagai Komisaris dan Sik Wei Tjien sebagai Komisaris Independen. 
 

AMAG PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk 
PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAG) menutup 2024 dengan laba bersih Rp228.59 miliar, melonjak 54% YoY dari Rp148.07 
miliar pada 2023. Laba per saham dasar meningkat menjadi Rp46.15 dari sebelumnya Rp29.72. Premi bersih tercatat Rp874.16 
miliar, tumbuh 5% YoY, dengan premi bruto mencapai Rp2.76 triliun. Hasil investasi naik menjadi Rp166.88 miliar dari 
Rp124.27 miliar, sementara total pendapatan mencapai Rp1.03 triliun. Beban klaim bersih tercatat Rp384.93 miliar, meningkat 
dari Rp377.56 miliar. Dengan ekuitas Rp1.81 triliun dan total aset Rp5.36 triliun, AMAG mencatat pertumbuhan yang solid 
sepanjang 2024. 
 

PBID PT Panca Budi Idaman Tbk 
PT Panca Budi Idaman Tbk (PBID) membukukan laba bersih sebesar Rp484.97 miliar sepanjang 2024, tumbuh 29.61% YoY dari 
Rp374.15 miliar pada 2023, dengan laba bersih per saham naik menjadi Rp64.66 dari Rp49.89. Penjualan bersih tercatat Rp5.24 
triliun, meningkat 11.48% YoY, sementara laba usaha melonjak menjadi Rp613.35 miliar dari Rp481.43 miliar. Pendapatan 
keuangan naik menjadi Rp23.91 miliar, sedangkan beban keuangan meningkat menjadi Rp16.68 miliar. Laba sebelum pajak 
mencapai Rp620.58 miliar, dengan total ekuitas naik menjadi Rp2.96 triliun dan total aset bertumbuh menjadi Rp3.58 triliun 
dari Rp3.19 triliun pada akhir 2023. 
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